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ABSTRAK 

Afini Erija.2021. Meningkatkan Kemampuan penguasaan kosakata melalui 

metode visual auditori kinestetik taktil (VAKT) bagi anak tunarungu. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

 

Bahasa merupakan media komunikasi utama yang digunakan manusia 

untuk berinteraksi dengan lingkungan.Kemampuan bahasa pada dasarnya harus 

diawali dengan penguasaan kosakata, apabila seseorang memiliki kemampuan 

kosakata yang baik, maka perkembangan bahasa dapat berkembang secara 

maksimal. Hal ini sangat sulit dimiliki oleh anak tunarungu, karena anak 

tunarungu mengalami masalah/hambatan dalam pendengarannya yang 

menyebabkan rendahnya penguasaan kosakata bagi anak tunarungu. maka anak 

tunarungu perlu bimbingan dalam meningkatkan kemampuan penguasaan 

kosakata agar dapat memahami bahasa orang lain yang tidak menggunakan 

bahasa isyarat baik lisan atau tulisan.  Bimbingan yang diberikan dapat berupa 

intervensi metode visual auditori kinestetik taktil (VAKT). Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata 

anak tunarungu melalui metode VAKT.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 

desain tunggal atau Single Subject Research. Desain yang digunakan adalah 

multiple baseline cross variabels dengan tiga jenis kosakata yang mejadi target 

intervensi yaitu kosakata benda, kosakata kerja dan kosakata sifat. Subjek 

penelitian ini adalah seorang anak laki-laki berusia sebelas tahun yang duduk di 

kelas IV SLB YPPLB Padang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

dengan alat pengumpulan data berupa instrument tes kemampuan penguasaan 

kosakata dengan tiga jenis kosakata. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

metode analisis visual yang meliputi analisis dalam kondisi dan analisis antar 

kondisi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ketika pemberian intervensi 

metode VAKT untuk kemampuan penguasaan kosakata yang dilakukan pada anak 

tunarungu meningkat pada ketiga jenis kosakata, dengan perbandingan mean level 

dari 1,6 menjadi 9,5 untuk kosakata benda, 3,3 menjadi 9,5 pada kosakata kerja 

dan 2 menjadi 8 pada kosakata sifat. Selain itu kecenderungan arah meningkat 

pada kondisi pemberian intervensi. Dapat disimpulkan bahwa metode VAKT 

dapat meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bagi anak tunarungu.  

 

Kata Kunci : Kemampuan Penguasaan Kosakata, Metode VAKT, Anak 

Tunarungu, Multiple Baseline  
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ABSTRACT 

 

Afini Erija. 2021. Increasing the ability to master vocabulary through the visual 

auditory kinesthetic tactile method (VAKT) for deaf children. Essay. Faculty of 

Science Education. Padang State University. 

 

 Language is the main communication medium used by humans to 

interact with the environment. Language skills basically must begin with 

vocabulary mastery, if someone has good vocabulary skills, then language 

development can develop optimally. This is very difficult for children with 

hearing impairment to have, because children with hearing impairment experience 

problems / obstacles in their hearing which cause low vocabulary mastery for deaf 

children. then deaf children need guidance in improving vocabulary mastery skills 

so that they can understand the language of other people who do not use sign 

language either spoken or written. The guidance provided can be in the form of 

tactile visual auditory kinesthetic (VAKT) intervention methods. Therefore, this 

study aims to improve vocabulary mastery skills of children with hearing 

impairment through the VAKT method. 

 The type of research used is experimental research with a single design 

or Single Subject Research. The design used was multiple baseline cross variables 

with three types of vocabulary that became the target of the intervention, namely 

object vocabulary, work vocabulary and trait vocabulary. The data collection 

technique used a test with data collection tools in the form of a vocabulary 

mastery test instrument with three types of vocabulary. Meanwhile, the data 

analysis technique uses visual analysis method which includes analysis in 

conditions and analysis between conditions. 

 The results of the data analysis showed that when the VAKT method 

intervention was given to the vocabulary mastery ability of children with hearing 

impairment, it increased in all three types of vocabulary, with a comparison of the 

mean level from 1,6 to 9.5 for object vocabulary, 3,3 to 9.5 in working vocabulary 

and 2 to 8 in the nature vocabulary. In addition, there is an increasing trend in the 

conditions for giving intervention. It can be concluded that the VAKT method can 

improve vocabulary mastery skills for deaf children. 

 

Keywords: Vocabulary Mastery, VAKT Method, Deaf Children, Multiple 

Baseline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang berarti tidak 

dapat bertahan hidup sendiri.Pada proses sosial manusia memerlukan interaksi 

dan komunikasi dengan individu yang lain. Maka dalam berinteraksi dan 

komunikasi manusia membutuhkan media, media tersebut adalah bahasa. 

Melalui bahasa manusia dapat melakukan  interaksi dan komunikasi satu sama 

lain untuk bersosialisasi. Sebagaimana dijelaskan oleh (Qoimudin, 2016) 

bahasa merupakan media komunikasi utama yang digunakan manusia untuk 

berinteraksi dengan lingkungan yang berperan dalam mengekspresikan dan 

menyampaikan pikiran, perasaan serta keinginan antar individu baik secara 

lansung dan tidak langsung. 

Komunikasi antar individu akan berjalan dengan baik apabila satu 

individu dapat memahami bahasa dari individu lainnya, dengan cara 

merangsang pembicaraan dari lawan bicara. Hal ini sangat sulit dilakukan oleh 

anak tunarungu, karena anak tunarungu adalah yang mengalami 

masalah/hambatan dalam pendengarannya sehingga sulit untuk menerima 

ransangan melalui pendengaran.Dengan demikian anak tunarungu memiliki 

perkembangan bahasa yang berbeda dengan anak normal, tahapan 

pemerolehan bahasa pada anak tunarungu terhenti pada tahap meraban saja. 

Seperti yang dijelaskan oleh (Kustawan, 2013) bahwa anak tunarungu adalah 

anak yang kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses 

memperoleh informasi bahasa melalui pendengarannya, tanpa alat 
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bantu. Oleh karena itu anaktunarungu harus diberikan pendidikan melaui 

pelayanan khusus. 

Kemampuan bahasa pada dasarnya harus diawali dengan penguasaan 

kosakata, apabila anak memiliki kemampuan kosakata yang baik, maka 

perkembangan bahasa dapat berkembang secara maksimal, jadi memberikan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kosakata pada anak tunarungu 

sangat penting karena dapat membantu anak dalam kecakapan berbahasanya.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB 

YPPLB, penulis melakukan asesmen kemampuan bahasa bagi anak tunarungu 

kelas IV yang berinisial IM dan hasilnya dapat disimpulkan bahwa anak 

tersebut Anak belum menguasai lambang bahasa atau perbendaharaan kata 

tentang kata benda, kata kerja dan kata sifat sederhana yang ada di sekitar 

lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian anak belum mampu 

memahami kalimat sederhana, kalimat tanya dan kalimat perintah yang 

kompleks (lebih dari satu). Untuk berkomunikasi dengan orang lain anak 

selalu menggunakan bahasa isyarat. Jadi anak belum mampu melakukan 

komunikasi melalui bahasa lisan maupun tulisan karena kurangnya 

penguasaan anak terhadap lambang dan bentuk kosakata dalam bahasa 

Indonesia. 

Kemudian penulis melakukan wawancara dengan wali kelas anak 

tersebut dan beliau mengatakan bahwa IM merupakan seorang anak tunarungu 

yang masih memiliki sisa pendengaran, dulu IM menggunakan hearing aid  

(alat bantu dengar) dalam kegiatan belajar untuk membantunya dalam 
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merangsang pembelajaran, akan tetapi sekarang IM tidak menggunaan hearing 

aid tersebut dikarenakan IM sering merasa sakit ketika menggunakannya. IM 

biasanya diajarkan kosakata bahasa Indonesia oleh guru menggunakan bahasa 

oral dan bahasa isyarat, akan tetapi ia belum bisa menguasai kosakata bahasa 

Indonesia secara lisan maupun tulisan, IM hanya mampu menguasai kosakata 

dalam bentuk basaha isyarat.  Hal ini menyebabkan anak mengalami kesulitan 

dalam berinteraksi dengan orang lain yang tidak mengerti dengan bahasa 

isyarat.  

Berdasarkan permasalahan diatas maka pembelajaran kosakata untuk 

anak tunarungu peneliti coba menggunakan metode VAKT. Metode VAKT ini 

belum pernah digunakan oleh guru untuk mengajarkan kosakata pada anak 

tunarungu. Menurut (Abdurrahman, 2012) Metode VAKT dilakukan dengan  

menggunakan materi bacaan yang dipilih dari kata-kata yang diucapkan oleh 

anak dan tiap kata diajarkan secara utuh, dalam metode ini anak akan 

diajarkan kosakata melalui visual, auditori, kinestetik dan taktil. 

Kelebihan metode visual auditori kinestetik dan taktil menurut 

(Abdurrahman, 2012) adalah pembelajaran akan lebih efektif, karena 

mengkombinasikan beberapa gaya belajar, mampu melatih dan 

mengembangkan potensi anak yang telah dimiliki oleh pribadi masing-

masing, memberikan pengalaman langsung kepada anak, mampu melibatkan 

anak secara maksimal dalam menemukan dan memahami suatu konsep 

melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi, percobaan, observasi, dan diskusi 

aktif, Mampu menjangkau setiap gaya pembelajaran anak. Metode VAKT ini 
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sebelumnya telah digunakan oleh beberapa peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan atau pembelajaran bagi anak tunarungu salah satunya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh (Qoimudin, 2016) yang mengatakan bahwa 

kemampuan artikulasi pengucapan huruf konsonan pada anak tunarungu dapat 

meningkat melalui metode VAKT. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk 

menggunakan metode VAKT ini sebagai intervensi dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata bagi anak tunarungu. 

Pembelajaran kosakata menggunakan metode VAKT untuk anak 

tunarungu akan peneliti lakukan berdasarkan aspek visual, auditori, kinestetik 

dan taktil yaitu pada aspek visual peneliti akan menunjukkan kata bergambar 

pada anak, kemudian untuk auditori peneliti akan membacakan kata pada 

gambar yang ditunjukkan, kemudian untuk kinestetik peneliti akan menyuruh 

anak untuk menulis kata tersebut di udara (awang-awang), dan selanjutnya 

pada aspek taktilnya anak akan menelusuri kata yang ada pada gambar dan 

anak akan diminta untuk menuliskan kata sesuai dengan gambar yang 

ditunjukkan. Jadi penelitian ini berjudul tentang “Meningkatkan kemampuan 

penguasaan kosakata melalui metode visual, auditori, kinestetik taktil (VAKT) 

bagi anak tunarungu kelas IV di SLB YPPLB Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan 

sebelumnya, terdapat beberapa masalah yang teridentifikasi yaitu : 
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1. Anak tunarungu kelas IV belum mampu menguasai lambang bahasa atau 

perbendaharaan kata tentang kata benda, kata kerja dan kata sifat 

sederhana yang ada di sekitar lingkungannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

2. Anak tunarungu kelas IV juga belum memahami kata ganti orang 

pertama dan orang kedua  

3. Anak belum mampu memahami kalimat sederhana, kalimat tanya dan 

kalimat perintah yang kompleks (lebih dari satu). 

4. Anak tunarungu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi melalui 

bahasa lisan dan tulisan dikarenakan kemampuan anak yang hanya 

mampu menguasai kosakata dalam bentuk basaha isyarat.   

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu : 

1. Anak tunarungu yang menjadi subjek dalam penelitian ini peneliti batasi 

pada satu orang anak, yaitu anak laki-laki yang duduk di kelas IV di 

SLB YPPLB Padang. 

2. Penguasaan kosakata yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan menulis kata sesuai dengan gambar yang ditunjukkan dan 

kosakata yang akan ditingkatkan peneliti batasi pada beberapa jenis 

kosakata yaitu: 

a. Kata benda 

b. Kata kerja 
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c. Kata sifat  

3. Intervensi yang peneliti pilih yaitu metode VAKT (Visual, Auditori, 

kinestetik dan taktil) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah : 

1. Apakah kemampuan penguasaan kosakata benda bagi anak tunarungu 

dapat meningkat melalui metode VAKT? 

2. Apakah kemampuan penguasaan kosakata kerja bagi anak tunarungu 

dapat meningkat melalui metode VAKT? 

3. Apakah kemampuan penguasaan kosakata sifat bagi anak tunarungu 

dapat meningkat melalui metode VAKT? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan yaitu: 

1. Membuktikan bahwa metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan 

penguasaan kosakata benda bagi anak tunarungu  

2. Membuktikan bahwa metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan 

penguasaan kosakata kerja bagi anak tunarungu  

3. Membuktikan bahwa metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan 

penguasaan kosakata sifat bagi anak tunarungu  
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya : 

1. Secara teoritis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan 

metode VAKT untuk mengajar kosakata pada anak tunarungu. 

2. Secara praktis  

a. Bagi guru 

Guru dapat mengetahui salah satu tindakan intervensi yang 

dapat diberikan untuk penguasaan kosakata anak tunarungu adalah 

metode VAKT. 

b. Bagi anak tunarungu 

Melalui intervensi yang diberikan anak mampu 

meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata sehingga dapat 

bekomunikasi melalui bahasa lisan dan tulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan data hasil penelitian yang telah dianalisis 

tentang penggunaan metode VAKT dalam meningkatkan kemampuan 

kosakata anak bagi anak tunarungu  kelas IV di SLB YPPLB Padang, maka 

peneliti menyimpulkan beberapa hal yaitu :  

1. Metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan pengusaan kosakata 

benda bagi anak tunarungu, hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

kecenderungan (trend) arah penguasaan kosakata benda  pada kondisi 

intervensi ketika diterapkan metode VAKT yang lebih bertambah 

dibandingkan dengan baseline.  

2. Metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan pengusaan kosakata 

kerja bagi anak tunarungu, hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

kecenderungan (trend) arah penguasaan kosakata kerja pada kondisi 

intervensi ketika diterapkan metode VAKT yang lebih bertambah 

dibandingkan dengan baseline.  

3. Metode VAKT dapat meningkatkan kemampuan pengusaan kosakata 

sifat bagi anak tunarungu, hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

kecenderungan (trend) arah penguasaan kosakata sifat pada kondisi 

intervensi ketika diterapkan metode VAKT yang lebih bertambah 

dibandingkan dengan baseline.  
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B. Saran  

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

VAKT dapat meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bagi anak 

tunarungu, oleh karena itu, peneliti menyarankan beberapa hal kepada 

beberapa pihak yaitu sebagai berikut : 

1. Guru di sekolah  

Guru perlu memberikan pembelajaran membaca yang tepat agar 

anak dapat memahami makna sebuah kata. Kemampuan penguasaan 

kosakata bagi anak tunarugu harus ditingkatkan agar anak memiliki 

kemampuan bahasa yang lebih baik lagi. Oleh karena itu guru dapat 

menerapkan metode VAKT ini bagi anak tunarungu agar dapat 

menstimulasi multisensory sehingga memudahkan anak dalam 

mengingat pembelajaran.   

2. Orang tua anak 

Orang tua merupakan pihak yang sangat penting dalam 

perkembangan anak karena pendidikan tidak diterapkan di sekolah saja 

melainkan diterapkan di rumah juga. Oleh karena itu orang tua dapat 

melakukan tindak lanjut dalam mengulang kembali pembelajaran 

kosakata pada anak. Orang tua dapat menerapkan metode VAKT ini 

untuk mengajarkan pemahaman bentuk suatu kata dan memperluas lagi 

penguasaan kosakata anak.   
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3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain dapat menggunakan metode VAKT pada Janis variabel 

terikat (target behavior) lain untuk memperluas penggunaan metode 

VAKT.selain itu apabila peneliti lan ingin meneliti tentang penguasaan 

kosakata secara lebih lanjut, dapat juga menggunakan variabel bebas 

yang lain untuk memperkaya manfaat temuan metode, media maupun 

pendekatan lain yang dapat diterapkan dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata pada anak tunarungu.  
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